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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Modal Kerja

Modal merupakan bagian paling penting dalam mendirikan perusahaan, karena tanpa adanya penanaman modal, maka perusahaan yang akan didirikan tidak dapat didirikan. Pemilik perusahaan bukan saja berhak menerima keuntungan dari hasil mengelola perusahaan, tetapi juga harus berani mengambil resiko dalam menanamkan modal pada perusahaan yang dikelolanya apabila terjadi suatu kerugian. 

Sebelum membahas mengenai modal kerja bersih (Net Working Capital) terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai pengertian modal dan modal kerja.
Menurut pengertian Lukas Setia Atmaja (1994:133) mengungkapkan bahwa : “Modal adalah dana yang digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva dan operasi perusahaan”. 
Menurut pendapat di atas modal merupakan dana yang diperlukan dalam membiayai seluruh operasi perusahaan sehari-hari. Modal tersebut akan kembali apabila suatu perusahaan dapat mengelolanya dengan baik.
2.1.1 Pengertian Modal Kerja
Modal kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan operasi perusahaan, karena modal kerja merupakan investasi perusahaan yang terlibat langsung dalam operasional perusahaan.
Pengertian modal kerja menurut J. Fred Weston & Eugene F. Brigham (1994:410) mengungkapkan bahwa : “Modal kerja adalah investasi perusahaan pada aktiva jangka pendek, sekuritas (surat-surat berharga) yang mudah dipasarkan, persediaan dan piutang usaha.” 
Modal kerja merupakan ukuran tentang keamanan dari kepentingan kreditur jangka pendek. Modal kerja bisa juga dianggap sebagai dana yang tersedia untuk diinvestasikan dalam aktiva tidak lancar atau untuk membayar utang tidak lancar.
Sedangkan menurut Agnes Sawir (2003:129) pengertian dari modal kerja adalah sebagai berikut : “Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari.” 
Menurut pendapat di atas modal kerja harus cukup jumlahnya dalam artian harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan.
2.1.2 Jenis-jenis Modal Kerja
Terdapat jenis-jenis modal kerja yang dikemukakan oleh para keuangan salah satunya menurut Bambang Riyanto (2001: 61) adalah sebagai berikut :

A. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Permanent working capital ini dapat dibedakan dalam :

1. Modal Kerja Primer (Primary Working Capital) yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.

2. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital) yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal.

B. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan modal kerja ini dibedakan antara :

1. Modal Kerja Musiman (Seasonal working Capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi musim.

2. Modal Kerja Siklus (Cyclical Working Capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi konjungtur .

3. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya adanya pemogokan buruh, banjir, perubahan keadaan ekonomi yang mendadak).
2.1.3 Konsep-konsep Modal Kerja

Modal Kerja menurut Bambang Riyanto (2001:57-58) ada beberapa konsep yaitu :
1. Konsep kuantitatif

Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar di mana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana dana yang tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu yang pendek. Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja bruto (Gross Working Capital).
2. Konsep kualitatif

Apabila pada konsep kuantitatif modal kerja itu hanya dikaitkan dengan besarnya jumlah aktiva lancar saja, maka pada konsep kualitatif ini pengertian modal kerja juga dikaitkan dengan besarnya jumlah utang lancar atau utang yang segera harus dibayar. Dengan demikian maka sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi kewajiban finansial yang segera harus dilakukan, dimana bagian aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan untuk menjaga likuiditasnya. Oleh karenanya maka modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan dari aktiva lancar di atas utang lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja neto (Net Working Capital).
3. Konsep fungsional 

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan pendapatan (Income). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Ada sebagian dana yang digunakan dalam suatu periode accounting tertentu yang seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut (current income) dan ada sebagian dana lain yang juga digunakan selama periode tersebut tetapi tidak seluruhnya digunakan untuk menghasilkan “current income”. Sebagian dari dana itu dimaksudkan juga untuk menghasilkan pendapatan untuk periode-periode berikutnya (future income).
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, maka sesuai dengan penelitian yang akan penulis teliti  adalah dengan menggunakan modal kerja neto (net working capital) atau modal kerja menurut konsep kualitatif (kelebihan aktiva lancar di atas utang lancarnya).
2.1.4 Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja menurut S. Munawir (1995: 117-119) antara lain sebagai berikut :
1. Sifat atau tipe dari perusahaan

Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif akan lebih rendah bila dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memprodusir atau memperoleh barang yang akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut.

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual maupun bahan dasar yang akan diprodusir sampai barang tersebut makin panjang waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang tersebut makin besar pula modal kerja yang dibutuhkan.

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang akan digunakan untuk memprodusir barang sangat mempengaruhi jumlah modal kerja yang dibutuhkan perusahaan yang bersangkutan.
4. Syarat penjualan

Semakin lunak kredit yang diberikan perusahaan kepada pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam sektor pihutang.
5. Tingkat perputaran persediaan.
Tingkat perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut, maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan semakin rendah.
2.1.5 Modal Kerja Bersih (Net Working Capital)
Pengertian modal kerja bersih menurut John D.Martin, Arthur J. Keown, J. William Petty, David F. Scott,Jr (1995:3)  mengemukakan bahwa : “Modal kerja bersih adalah selisih antara aktiva lancar dan utang lancar”. 


Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas maka aktiva lancar harus lebih besar daripada utang lancar yang dimaksudkan sebagai jaminan kemampuan perusahaan untuk membayar kebutuhan-kebutuhan jangka pendek atau kewajiban finansial jangka pendek berupa hutang-hutang.

Dan menurut J. Fred Weston & Thomas E. Copeland (1992:327) pengertian modal kerja bersih (Net Working Capital) adalah sebagai berikut : “Modal kerja bersih adalah merupakan investasi perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berharga, piutang dan persediaan dikurangi kewajiban lancar yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar”. 
Modal kerja bersih merupakan faktor investasi perusahaan yang penting, karena merupakan bagian dari dana dalam melaksanakan operasional perusahaan sehari-hari.
2.2 Likuiditas 
2.2.1 Pengertian Likuiditas
Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau gagalnya suatu perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai untuk memenuhi kewajiban jangka pendek menentukan sejauh mana perusahaan itu menanggung resiko atau dengan kata lain kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan kas. Dengan mengukur likuiditas dapat diketahui berapa banyak uang tunai yang harus dimiliki atau dapat dicapainya uang tunai dengan jalan menjual kekayaannya. 
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2001:301) pengertian likuiditas adalah: “Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.”
Dengan demikian perusahaan yang mampu memenuhi kewajibannya secara tepat waktu berarti perusahaan dalam keadaan likuid dan perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran ataupun aktiva yang lebih besar dari hutang lancarnya. Jadi, dengan melihat likuiditas suatu perusahaan pihak kreditur juga dapat menilai baik buruknya suatu perusahaan tersebut. Oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan untuk dapat mempertahankan likuiditas.
2.2.2 Rasio-rasio likuiditas

Untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat likuiditas dan perkembangan suatu perusahaan, perlu adanya suatu pengukuran dan penganalisisan terhadap data finansial dalam laporan keuangan yang disajikan.
Untuk menilai posisi keuangan jangka pendek, menurut Syafaruddin Alwi (1993:110) digunakan rasio likuiditas sebagai berikut :
1) Current Ratio (Rasio lancar)

Rasio ini digunakan untuk membayar hutang yang harus segera dibayar dengan aktiva lancar.

Rumus : 
[image: image1.wmf]%

100

x

s

liabilitie

Current

asset

current


2) Quick Ratio (Rasio cepat)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang lancarnya yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang likuid.

Rumus : 
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3) Cash Ratio (Rasio kas)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayar hutang lancarnya dengan kas atau yang setara dengan kas dan surat berharga yang dapat diuangkan.
Rumus : 
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2.2.3 Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur tingkat likuiditas pada perusahaan. Dengan adanya rasio lancar yang diterapkan di perusahaan dapat menentukan sukses atau gagalnya suatu perusahaan. Karena penyediaan kebutuhan uang tunai sangat penting untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, sejauh mana perusahaan itu menanggung resiko untuk mendapatkan kas. Dengan mengukur rasio lancar dapat diketahui berapa banyak uang tunai yang harus dimiliki oleh perusahaan.
Pengertian Current Ratio menurut pendapat Lukman Syamsuddin (2002:43) mengungkapkan bahwa : “Current ratio adalah kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang lancarnya dengan aktiva lancar yang tersedia”. Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2001:332) mengemukakan pendapatnya bahwa : “Current ratio adalah kemampuan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”. 
Rasio lancar merupakan kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas dan aktiva yang harus diubah menjadi kas. Hutang (kewajiban) adalah hutang yang jatuh tempo dan harus dibayar pada tahun itu. Aktiva di sini aktiva lancar dan kewajiban lancar yang ada pada neraca. Jadi kita dapat menggunakan ukuran berikut yang disebut sebagai rasio lancar, adapun rumusnya adalah sebagai berikut :

Current ratio = 
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Current ratio ini merupakan ukuran yang berharga untuk mengukur kesanggupan suatu perusahaan untuk memenuhi “current obligation”-nya. Secara umum dapat dikatakan bahwa bagi perusahaan-perusahaan bukan kredit, current ratio kurang dari 2 : 1 dianggap kurang baik, sebab apabila aktiva lancar turun, maka jumlah aktiva lancar tidak akan cukup lagi untuk menutup hutang lancarnya. Pedoman current ratio 2 : 1, sebenarnya hanya didasarkan pada prinsip “hati-hati”. Dengan demikian pedoman perusahaan dengan menggunakan current ratio, maka tingkat likuiditas perusahaan harus menggunakan cara sebagai berikut :
1. Dengan hutang lancar (current liabilities) tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva lancar (current assset).

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah hutang lancar.
3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar bersama-sama dengan mengurangi aktiva lancar.

2.3 Pengaruh Modal Kerja Bersih (Net Working Capital) Terhadap Rasio Lancar (Current Ratio) 
Modal kerja merupakan faktor penting dalam perusahaan, karena digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Biaya operasi perusahaan merupakan biaya yang memungkinkan pengeluaran uang yang pada akhirnya akan menyebabkan penggunaan modal. Biaya tersebut antara lain pembayaran gaji, pembelian bahan baku, pembayaran hutang dan biaya-biaya lainnya.
Modal kerja yang digunakan untuk kegiatan perusahaan diharapkan akan kembali dalam jangka waktu relatif pendek melalui hasil operasi perusahaan tersebut yang kemudian akan digunakan kembali untuk operasi selanjutnya.

Modal kerja bersih adalah unsur modal kerja yang paling likuid atau paling tinggi tingkat likuiditasnya yang diperlukan untuk membiayai aktiva lancar.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengetahui tingkat likuiditas (current ratio) suatu perusahaan adalah dengan mengetahui modal kerja bersih (net working capital )nya.
Menurut pendapat Lukman Syamsuddin (2002:43) mengungkapkan bahwa: “Jumlah net working capital yang semakin besar menunjukkan tingkat likuiditas yang semakin tinggi pula”.
Sedangkan menurut Syafaruddin Alwi (1993:2) mengungkapkan bahwa : “Khusus mengenai penggunaan modal kerja, semakin besar current asset (aktiva lancar) dapat menutupi current liabilities (hutang lancar) berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang yang berarti semakin likuid”. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Lukman Syamsuddin dan Syafaruddin Alwi menunjukkan adanya suatu keterkaitan antara modal kerja bersih (net working capital) dengan likuiditas yang dimana likuiditas salah satunya terdapat rasio lancar (current ratio).
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